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ABSTRAK 
 

 

Iskandar, 08786. “Kontribusi Motivasi siswa terhadap Hasil Belajar 
Penjasorkes siswa SD Negeri 22 V Koto Timur Kabupaten 
Padang Pariaman. Skripsi Fakultas Ilmu Keolahragaan 
UNP Padang 2011 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih banyak siswa yang mendapatkan 

hasil belajar pembelajaran Penjasokes dibawah standar yang ditetapkan sekolah. 
Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar Penjasorkes antara lain 
kurang lengkapnya sarana prasarana yang diperlukan, cara guru mengajar kurang 
menarik, rendahnya kesegaran jasmani dan rendahnya motovasi siswa.  Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui motivasi siswa, hasil belajar dan konstribusi 
motivasi siswa terhadap hasil belajar pembelajaran Penjasorkes siswa SD Negeri 
22 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah korelasi. Populasi penelitian adalah 
siswa SD Negeri 22 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 69 
orang siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV dan V yang berjumlah 
18 orang.  Teknik pengambilan sampel yaitu purpossive sampling. Teknik analisis 
data dengan analisis korelasi product moment, sedangkan untuk mengetahui 
sumbangan variabel partisipasi dengan rumus KP = r2 x 100% 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui motivasi siswa terhadap 
pembelajaran Penjasorkes sebesar 60.00% berada pada klasifikasi cukup. Rata-
rata hasil belajar siswa hanya 55.55%, artinya hasil belajar siswa termasuk masih 
dalam kategori kurang. Hasil analisis data besarnya kontribusi motivasi (X) 
terhadap hasil belajar (Y) siswa SDN 22  V Koto Timur Kabupaten Padang 
Pariaman Tahun 2011 sebesar 61.70%.  

 
Kata Kunci :  Motivasi siswa, Hasil belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan manusia Indonesia pada hakikatnya adalah salah satu 

upaya yang dilakukan secara sadar, berencana dan berkesinambungan menuju 

suatu perubahan dan kemajuan serta perbaikan yang sempurna. Dalam 

pelaksanaan pembangunan, semua dituntut untuk selalu berusaha menambah, 

memperdalam serta meningkatkan kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan 

serta keterampilan. Dalam Undang-undang Sisdiknas, No. 20 Tahun 2003 

dijelaskan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah : 

“Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur. 
Memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani dan rohani 
berkepribadian mantap dan mandiri serta bertanggung jawab 
kemasyarakatan dan bangsa” 
 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa yang menjadi tujuan utama 

dari pendidikan di Indonesia adalah membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur. 

Memiliki pengetahuan, keterampilan, sehat jasmani dan rohani berkepribadian 

mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa. 

Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 

jasmani yang didesain untuk meningkatkan kesegaran  jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup sehat, 

aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Pengalaman belajar yang disajikan 

 

1 



 

akan membantu siswa untuk memahami mengapa manusia bergerak dan 

bagaimana cara melakukan gerakan yang aman, efisien, dan efektif.  

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-

nilai (sikap-mental-emosional-spritual-dan sosial), serta pembiasan pola hidup 

sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang 

seimbang. Disamping itu pendidikan jasmani  juga merupakan wahana yang 

mampu mendidik manusia untuk mendekati kesempurnaan hidup yang secara 

alamiah dapat memberikan kontribusi nyata terhadap kehidupan sehari-hari. 

Secara garis besar, pendidikan jasmani di sekolah dasar bertujuan 

mengembangkan individu secara organik, neuromuskuler, intelektual dan 

emosional.  

Sejalan dengan uraian di atas  dalam Permen No. 22 Tahun 2006 

disebutkan bahwa untuk membantu siswa memantapkan kesegaran jasmani 

dan kesehatan melalui pengenalan dan penanaman sikap positif serta 

kemampuan gerak dasar sebagai aktivitas jasmani antara lain : 

(1) Terbentuknya sikap dan perilaku seperti : disiplin, kejujuran, 
kerjasama mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku; (2) 
Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat 
pendidikan jasmani dan kesehatan, serta mempunyai kemampuan, 
penampilan, keterampilan gerak yang benar dan efisien; (3) 
Meningkatnya kesegaran jasmani dan kesehatan serta daya tahan 
tubuh terhadap penyakit. 
 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa Pendidikan jasmani 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesegaran jasmani 

dan kesehatan serta daya tahan tubuh terhadap penyakit.  



 

Lutan, dkk, (2002:9) mengemukakan “tujuan penjasorkes khususnya 

pada tingkat SD adalah tercapainya derajat kebugaran jasmani”. Kebugaran 

jasmani yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa untuk melakukan tugas 

dan pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti sehingga 

masih memiliki simpanan tenaga untuk mengatasi beban kerja tambahan. 

Dengan memiliki derajat kebugaran jasmani yang baik, siswa dapat (1) 

meningkatkan kapasitas belajar; (2) meningkatkan ketahanan tubuh terhadap 

penyakit, dan (3) menurunkan angka tidak masuk ke sekolah.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang siswa 

yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang tinggi atau tingkat kondisi tubuh 

yang prima akan dapat melakukan aktifitas belajar dengan baik dalam waktu yang 

cukup lama, tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Faktor lain yang ikut 

mewarnai keberhasilan dalam belajar, disamping anak memiliki kesegaran 

jasmani tinggi juga faktor-faktor seperti kualitas guru, sarana-prasana pelajaran, 

ketersediaan sarana prasarana olahraga,  serta yang tidak kalah pentingnya adalah 

faktor motivasi yang juga ikut menentukan hasil belajar siswa.  

Siswa yang memiliki motivasi kuat dalam belajar cenderung akan 

mengikuti proses belajar mengajar di kelas dengan baik dan cenderung akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Sedangkan siswa yang kurang memiliki 

motivasi dalam belajar mereka cenderung tidak serius, dan main-main. Siswa 

yang kurang memiliki motivasi belajar yang baik, dapat ditandai dengan 

pertama : adanya kecenderungan sikap yang tidak serius, main-main  dan 

kurangnya rasa ingin berlatih terhadap materi pembelajaran yang diajarkan, 



 

kedua, mereka cenderung memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan, 

dan ketiga, mereka cenderung hanya belajar dan berlatih apabila akan 

menghadapi ujian. 

Menurut Sardiman, (2001:71) mengemukakan motivasi dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 

melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan 

motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi interen (kesiapsiagaan). Daya 

pengerak akan menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan 

untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SDN 22 V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman bahwa hasil belajar pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan siswa masih rendah. Beberapa yang diduga sebagai 

penyebabnya antara lain : siswa kurang termotivasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran Penjasorkes yang diberikan oleh guru, hal ini disebabkan  

karena guru dalam menyajikan pembelajaran tidak bervariasi hanya monoton 

pada  olahraga tertentu saja, hal ini terlihat dari kurangnya kehadiran siswa 

saat melakukan kegiatan pembelajaran Penjasorkes, kemudian banyak siswa 

yang minta izin  tiap sebentar saat pelajaran Penjasorkes berlangsung. Sarana 

prasana yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes yang 

tersedia disekolah kurang lengkap sehingga siswa malas dan bosan,  

rendahnya tingkat kesegaran jasmani siswa artinya baru melakukan beberapa 

aktivitas dalam pembelajaran Penjasorkes siswa sudah merasa keletihan, loyo 

dan kurang semangat sehingga berdampak pada hasil belajar Penjasorkes 



 

diperoleh, dari 18 orang siswa kelas IV dan V SDN 22 V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman yang mengikuti ujian praktek mata pelajaran 

Penjasorkes pada semester II tahun 2009/2010  hanya 8 orang (44.44%) yang 

mendapat nilai di atas 7, selebihnya 10 orang (55.56%) masih mendapatkan 

nilai dibawah nilai 7. Hal ini  berarti hasil belajar pendidikan jasmani masih 

rendah atau kurang dari KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah.  

Berdasarkan fenomena tersebut di atas maka peneliti ingin mengetahui 

lebih jauh bagaimana konstribusi motivasi terhadap hasil belajar yang penulis 

tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul : ”Kontribusi Motivasi  Dengan  

Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SD No 22 V Koto Timur Kabupaten Padang 

Pariaman”. 
 

B. Identitas Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Motivasi  belajar penjasorkes 

2. Sarana dan prasarana 

3. Dukungan  orang tua 

4. Cara Mengajar Guru Penjasorkes 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, ternyata banyak sekali variable yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka 

penulis melakukan pembatasan terhadap masalah akan diteliti yaitu tentang 



 

Motivasi siswa  dan hasil hasil belajar Penjasorkes SDN 22 V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman 
 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di 

atas, maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Motivasi siswa SDN 22 V Koto Timur Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. Bagaimanakah Hasil belajar Penjasorkes Siswa SDN 22 V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Apakah Motivasi  memberikan konstribusi terhadap Hasil Belajar 

Penjasorkes Siswa SDN 22 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan :  

1. Motivasi siswa SDN 22 V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Hasil belajar Penjasorkes Siswa SDN 22 V Koto Timur Kabupaten Padang 

Pariaman. 

3. Kontribusi Motivasi  terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Siswa SDN 22 V 

Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman. 
 

F. Manfaat Penelitian 

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan ini akan memberikan manfaat 

dari pengembangan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan Pendidikan 

Jasmani, oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 



 

1. Penulis sebagai sarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

Fakultas Ilmu Keolahragaan 

2. Untuk siswa sebagai bahan acuan bagi siswa SDN 22 Kecamatan Koto 

Timur Kabupaten Padang Pariaman untuk lebih meningkatkan motivasi 

elajarnya supaya memperoleh hasil belajar yang baik 

3.  Guru Mata Pelajaran sebagai bahan untuk memberikan bahan pelajaran yang 

sesuai untuk kebutuhan siswa, sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

4. Sebagai bahan litiatur pada Pustaka Universitas Negeri Padang 

5.  Kepala Sekolah sebagai bahan masukan untuk dijadikan bahan acuan 

dalam peningkatan mutu pembelajaran Penjasorkes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam ketuntasan penguasaan 

kompetensi. Hasil belajar terwujud dalam perubahan, dalam perubahan 

tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Suharsimi (1999:7) mengemukakan bahwa, “hasil 

belajar merupakan suatu cara untuk mengetahui apakah materi yang 

sudah diberikan sudah dipahami oleh siswa dan apakah metode yang 

digunakan sudah tepat atau belum”. 

Sedangkan Hamalik, (2003:1) mengemukakan hasil belajar 

adalah  

Sesuatu yang diperoleh setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil 
belajar dari aspek kognitif merupakan kemampuan siswa dalam 
bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis. Untuk 
membuat keputusan prestasi individu banyak diperlukan 
keterangan yang relevan. Keterangan itu banyak diperoleh dengan 
pengukuran dan menggunakan alat ukur yang disebut tes. Proses 
pengukuran yang berkenaan dengan mengkonstruksi, 
mengadminstrasikan dan menskorkan tes.  

  

Nana (1992:22) menjelaskan hasil belajar adalah : “kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran. 

Disamping itu juga Nana (19992:22) membagi keterampilan dalam tiga 
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macam yaitu, “1) keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan 

pengertian, dan 3) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Sahertian (2000:22) 

membagi 5 katagori dalam hasil belajar yakni, “1) informasi ferbal, 2) 

keterampilan intelektual, 3) strategi kognitif, 4) sikap, dan 5) keterampilan 

motoris. Menurut Bloom (dalam Sahertian,  2000:23) menjelaskan bahwa 

hasil belajar secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah (kognitif, afektif, 

dan psikomotor). Pendapat yang sama yaitu Bloom (dalam Surya, 

2003:24) bahwa, “Ada 3 macam kawasan perilaku sebagai hasil 

pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.” 

Bertolak dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar terjadinya perubahan pada diri 

seseorang baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 

Sedangkan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar yang diperoleh siswa pada pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan.  
 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar 

Keberhasilan belajar banyak dipengaruhi banyak faktor. Faktor-

faktor tersebut dapat bersumber dari dalam diri dan dari luar dirinya.Menurut 

Depdikbud, (1993:5) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. 

Kedua faktor dapat diuraikan secara rinci sebagai berikut : 

1) Faktor Internal 

Menurut Depdikbud (1993:6) faktor internal yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: 



 

(a) Kondisi Fisiologis 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang yang sehat 

jasmaninya akan berbeda belajarnya dengan orang yang sedang 

kelelahan.Anak-anak yang kurang gizi ternyata kemampuan 

belajarnya di bawah anak-anak yang baik gizinya, selain kondisi 

fisiologis umum juga tak kalah pentingnya adalah kondisi panca 

indera yaitu penglihatan dan pendengaran.  

(b) Kondisi Psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang berpengaruh terhadap 

proses belajar adalah minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan 

kemampuan  kognitif.  
 

2) Faktor eksternal 

Selain faktor internal yang diuraikan diatas, faktor  eksternal   juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Depdikbud (1993:6) menyatakan 

bahwa faktor eksternal ini dapat dikelompokkkan  menjadi dua yaitu : 
   

(a) Faktor-faktor Lingkungan 

Faktor-faktor lingkungan dapat berupa lingkungan alami dan  

lingkungan sosial. Lingkungan alami seperti keadaan suhu, 

kelembaban udara, dimana di Indonesia orang cenderung 

berpendapat bahwa belajar pada pagi hari akan lebih baik 

hasilnya daripada belajar pada sore hari. 

 



 

(2) Faktor Instrumental 

Faktor Instrumental adalah faktor yang pengadaan dan 

penggunaanya    dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk menjapai tujuan belajar yang direncanakan. 

2. Motivasi 

a. Pengertian Motivasi  

Motivasi menurut kamus lengkap (2002:538) adalah kecendrungan 

yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan 

tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha yang menyebabkan 

seseorang atau sekelompok yang tergerak melakukan sesuatu karena ingin 

mencapai tujuan yang dikehendakinya, dengan kata lain, motivasi berasal 

dari kata motif diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu.  Selain itu pengertian motivasi secara emitologi motivasi 

berasal dari bahasa latin “Movere” yang berarti mengerakkan atau 

mendorong untuk bergerak. Selain itu motivasi berawak dari kata motif yang 

berarti sebagai daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.  

Motif dapat dikatakan sebagai daya pengerak dari dalam dan 

luar subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 

suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 

(kesiasiagaan) sebagai daya pengerak yang telah menjadi aktif. 

Menurut Mc. Donand dalam Sardiman(2001;77) menjelaskan 

‘motivasi adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai 



 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan yang dicapai’. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tentang pengertian 

motivasi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa, setiap orang dalam 

dirinya memiliki suatu usaha yang mendorong seseoarang atau 

sekelompok orang untuk melaksanakan suatu tindakan atau kegiatan 

untuk mencapai suatu tujuan, kepuasan, menghindari hal-hal yang 

tidak menyenangkan meliputi aspek kognitif, motorik, efektif. Untuk 

hal ini maka guru sangat memegang peranan yang penting, apa lagi 

dalam hal pembelajaran dimana tugas guru bukan saja mengajar tetapi 

guru mendorong, memberikan inspirasi, memberikan motif-motif dan 

bimbingan siswa dalam usaha mencapai tujuan yang dingikan. 

Dalam pengertian diatas dapat disimpulkan motivasi 

merupakan  alat yang vital (jantung) proses belajar, oleh karena itu 

pentingnya motivasi dalam belajar dan pembelajaran penjasorkes, 

maka tugas guru yang utama adalah bagaimana membangun motivasi 

siswa terhadap apa yang dipelajari. 

Motivasi belajar bukan saja mengerakkan tingkah laku, tetapi juga 

memperkuat tingkah laku. Motivasi tidak saja merupakan energy yang 

mengerakkan aktivitas siswa kepada tujuan belajar. Oleh karena itu, motivasi 

belajar dapat membuat siswa mampu dalam hal sebagai berikut; (1) 

Menyadarkan kedudukan siswa pada awal belajar, proses dan hasil belajar, 

(2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, (3) Mengarahkan 



 

kegiatan belajar, (4) Membesarkan semangat,(5) Menyadarkan tentang 

adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja atau disela-selanya istirahat. 

Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnnya motivasi belajar yang 

disadari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi disadari oleh pelaku, maka 

sesuatu perkerjaan atau tugas belajar akan dapat diselesaikan dengan baik.  
 

b. Jenis-jenis Motivasi 

Adapun menurut ahli mengemukakan tipe motivasi yang umum 

dikenal yaitu motivasi intrinsic dan motivasi ektrinsik. Untuk lebih 

jelasnya akan kita bahas pada keterangan sebagai berikut: 

1) Motivasi Instrinsik 

Motivasi Instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

berfungsi tidak perlu ditentang dari luar karena dalam dirinya setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan semua. Dari segi tujuan 

kegiatan yang dilakukannya, dengan  kata lain motivasi itu muncul dari 

kesadaran diri sendiri dengan tujuan esensial bukan sekedar simbol. 

    Keinginan yang disebabkan factor pendorong dari dalam diri 

(internal) individu, tingkah laku tanpa dipengaruhi factor 

lingkungan. Didalam proses belajar mengajar siswa termotivasi 

secara intrinsic dapat dilihat dari kegiatannya yang ditekuni dalam 

mengejarkan tugas belajar karena kebutuhan  dan ingin mencapai 

tujuan belajar yang sebenarnya. 

Tujuan belajar yang sebenarnya adalah untuk menguasai 

apa yang sedang dipelajari, bukan mendapat pujian dari guru-guru, 



 

Prayitno (1989:11) mengemukakan bahwa siswa memiliki aktivitas 

yang tinggi dalam belajar, siswa baru mencapai kepuasaan kalau di 

dapat memecahkan masalah pelajaran dengan benar dan kalau 

mengejarkan tugas dalam bentuk tantangan baginya dapat terpaut 

tanpa paksaan terhadap tugas belajar tersebut atau termotivasi. 

Seorang individu dalam memperlihatkan tingkah lakunya tidak 

hanya dipengaruhi oleh factor lingkungannya, tetapi karena adanya 

energy yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Kegiatan –

kegiatan yang ditujukan oleh tingkah lakunya merupakan 

kehendaknya sendiri untuk mencapai tujuan yang dinginkan. 

Timbulnya motivasi instrinsik dalam proses belajar seorang 

peserta didik dapat diperlihatkan dari sikap dan tingkah lakunya 

dalam mengikuti dan mengejarkan segala tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Menurut Purkey dalam Prayino (1989:38) 

bahwa, “setiap siswa akan termotivasi secara instrnsik kalau ada 

kepuasan didalam dirinya dalam manghadapi berbagai permasalahan 

dilingkungannya.” Dengan termotivasinya siswa dalam proses belajar 

mengajar, bila dilaksanakan secara kontinue akan menumbuhkan 

kemauan dan kerja keras pada diri peserta didik, sehingga apabila 

disalurkan secara baik dapat dihubungkan dengan tujuanya untuk 

berprestasi, pengaruh yang diakibatkan dengan adanya motivasi 

instrinsik menimbulkan kesan kiranya factor ini dapat terus 



 

dikembangkan dalam usaha menumbuh dan mengembangkan motif 

peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.  

Menurut Yusuf (1987:83), “motivasi instrinsik merupakan 

tenaga yang paling tahan lama, karena peserta didik merasa senang 

dan merasa puas dalam belajar, sehingga dalam pengelolaan proses 

belajar mengajar pendidik hendaknya dapat memperhatikan factor-

faktor yang tumbuh dari motivasi intrinsik seperti yang dimaksud 

dari pendapat tersebut.” 

Indikator-indikator yang termasuk dalam motivasi belajar 

yang berasal dari factor psikis atau dalam diri, menurut pendapat 

Amderson dan Fust dalam Prayitno (1989:10) yaitu: “minat, 

ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan”. Sedangkan Winkel 

(1984:43) mengemukakan motivasi belajar terdiri atas: “sikap, 

perasaan, minat dan kondisi akibat keadaan kultural serta ekonomis”. 

Selajutnya Bactiar (1986:73) membaginya atas ”kebutuhan, 

keinginan. Ketidaksenangan, tenaga, minat serta perasaan 

bersalah”. Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator motivasi intrinsik adalah sikap, 

perasaan, minat, bakat dan kebutuhan. Untuk lebih jelasnya dapat 

diuraikan pada keterangan di bawah ini: 

a) Sikap 

Sikap merupakan suatu menifestasi diri individu dalam 

menerima suatu kesan objek berdasarkan pertimbangan yang baik 



 

maupun yang kurang baik. Mappiere (1982:58) bahwa, ”sikap 

sebagai kecenderungan yang relatif stabil yang dimiliki seseorang 

dalam bereaksi (baik reaksi yang positif maupun negatif) terhadap 

dirinya sendiri, orang lain, benda, situasi atau kondisi sekitarnya. 

 Menurut Winkel (1984:55), sikap merupakan, ”suatu kondisi 

intern di dalam subjek yang berperan terhadap tindakan-tindakan yang 

diambil, terutama bila tersedia berbagai kemungkinan untuk bertindak”. 

Selain itu sikap juga merupakan suatu kesiapan seseorang untuk 

bertindak secata tertentu terhadap hal-hal tertentu. Pembentukan sikap 

juga merupakan kondisi internal bagi individu yang memiliki peranan 

terhadap tindakan-tindakannya. Pengungkapan sikap seseorang dalam 

belajar dapat diperhatikan dari ekspresinya dalam bertingkah laku, 

karena ekspresi merupakan pernyataan individu suatu stimulus yang 

diamati orang lain. 

 Sarwono (1983;95) mengungkapkan ciri-ciri sikap sebagai  

berikut: 

1. Dalam sikap selalu terdapat hubungan subjek-objek  
2. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari 

dan dibentuk melalui pengalaman-pengalaman. 
3. Sikap dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan 

lingkungan disekitar individu bersangkutan ada saat 
yang berbeda. 

4. Dalam sikap tersangkut juga factor motivasi dan 
     perasaan 
5. Sikap tidak menghilang walaupun sudah dipenuhi. 

 

b) Perasaan 



 

Soemanto (1990:35) mendenfenisikan perasaan sebagai: 

suasana psikis yang mengambil sebagaian dari pribadi dalam 

situasi, dengan jalan membuka diri terhadap sesuatu hal berbeda 

dengan keadaan atau nilai dalam diri”. Selanjutnya Winkel (108 

;30) menjelasakan bahwa: “aktivitas psikis yang didalamnya 

subjek menghayati nilai-nilai dari suatu objek”. 

 Perasaan individu muncul karena mengamati, menaggapi, 

membayangkan, mengingat atau memikirkan sesuatu (Suryabrata, 

1984:64). Menurut Mappire (1982;58), timbulnya perasaan 

merupakan produk pengamatan dari pengalaman individu secara 

unik dengan benda-benda fisik lingkungannya, dengan orang tua 

dan saudara-saudara pergaulan sosial yang lebih luas. 

 Melalui factor ini peserta didik akan mengadakan penilaian 

secara langsung terhadap keadaan yang ditemuinya di sekolah. 

Pengungkapan penilain yang dilakukan oleh peserta didik dapat 

diperhatikan dari tingkah lakunya. Apabila penilainya mengandung 

makna positif, tingkah lakunya akan terungkap dengan perasaan 

senang, puas, gembira dan sebaginya. Sedangkan jika penilainya 

mengarah kepada hal-hal yang negatif dapat diperhatikannya dari 

perasaan tidak senang dari tingkah laku yang ada, agar pelaksanaan 

proses belajar mengajar berlangsung secara efektif, pendidik 

hendaknya dapat menciptakan suatu kondisi yang sedemikian rupa 

sehingga menimbulkan yang menunjung efektivitas peserta didik. 
 



 

c) Minat 

Minat merupakan suatu kekuatan kehendak yang dapat 

diartikan sebagai kekuatan guna memilih dan menetapkan tujuan 

tertentu. Menurut Mappiere (1982;62) bahwa” suatu perangkat 

mental terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, 

pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecendurangan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Sedangkan 

Winkel (1984;30) mengartikannya sebagai kecendrungan yang 

menetap dalam subjek untuk merasa tertarik pada bidang tertentu 

dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu”. 

Dengan demikian orang yang memiliki minat ditandai dengan 

rasa senang atau menyukai untuk melakukan sesuatu kegiatan yang 

berkaitan dengan kegiatannya. Sebagai seorang pendidik banyak cara 

yang dapat ditempuh guna menumbuhkan minat peserta didiknya. 

Menurut Zadan dan bakaruddin (1980;5) ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan untuk menimbulkan minat siswa yaitu: 

1) Membangkitkan suatu kebutuhan, misalnya untuk 
mendapatkan ijazah, kedudukan, penghargaan dan lain-
lain, 2) Menghubungkan dengan pengalaman yang 
lampau, 3) Memberikan kesempatan untuk mencapai 
hasil yang baik hal ini bahan pelajaran harus disesuaikan 
kesangupan individu. 4) Mengunakan berbagai macam 
bentuk mengajar,  misalnya kerja kelompok 

   
d) Bakat 

Menurut winkel (1984:27) mengungkapkan bahwa : 

“keberhasilan dalam jenjang dan jenis studi tertentu, mungkin 



 

menuntut adanya suatu bakat khusus”. Antara individu yang satu 

dengan yang lainnya memiliki bakat yang berbeda-beda untuk dapat 

dikembangkan. Menurut Suryabrata (1984:169) mengemukakan 

bahwa” seseorang akan lebih berhasil kalau dia bekerja dalam 

lapangan kerja sesuai dengan bakatnya. Berdasarkan pendapat 

tersebut jelaslah bahwa peserta didik yang berbakat hendaknya 

dikembangkan sesuai kemampuannya sehingga memungkinkan bagi 

dirinya untuk berhasil dengan baik dalam pekerjaan atau kariernya. 

Dengan demikian bakat merupakan suatu potensi pada diri 

seseorang yang memungkinkan dengan suatu latihan khusus mencapai 

kecakapan, pengetahuan dan keterampilan khusus. Dalam kaitannya 

dengan proses belajar mengajar, tentu siswa yang berbakat pada suatu 

bidang dapat diharapkan akan memperoleh hasil yang memuaskan bila 

dibandingkan dengan siswa yang kurang berbakat dalam bidang tersebut. 

e) Kebutuhan 

Wtherington (1983:106) menjelaskan”kebutuhan pada 

seseorang dapat digolongkan menjadi dua yaitu kebutuhan biologis 

dan kebutuhan yang tergantung keadaaan sosial”. Menurut Maslow 

seperti yang ditulis oleh Purwanto (1990:70) ada lima tingkatan 

kebutuhan pokok manusia yang terdiri dari : 

(1) Kebutuhan fisiologis (faal), kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital yang 
menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar dari 
organism manusia, seperti kebutuhan pangan, papan, 
ketahanan fisik, seks dan sebagainya. 



 

(2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety dan 
security) seperti terjamin keamananya, terlindung dari 
bahaya dan acaman penyakit, perang, kemiskinan, 
kelaparan, perlakuan tidak adil dan sebagainya. 

(3) Kebutuhan social (social needs) yang meliputi antara 
lain kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai 
pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa 
kesetiakawanan, kerja sama. 

(4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem need), termasuk 
kebutuhan dihargai karena prestasi, kemapuan, 
kedudukan atau status, pangkat dan sebagainya. 

(5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) 
seperti kebutuhan akan mempertinggi potensi-potensi 
yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, 
kreativitas dan ekspresi diri. 

 
Dengan demikian jelaslah kebutuhan akan dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor internal maupun rangsangan-ransangan dari alam sekitar. 

Dorongan membutuhkan untuk belajar dapat diperhatikan dari tingkah 

laku yang diperhatikan peserta didik dalam melibatkan diri pada proses 

belajar, sehingga tujuan pendidikan diharapkan dapat tercapai dengan 

adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik. Oleh karena itu 

kewajiban seorang pendidik yang paling utama adalah motivasi peserta 

didik dengan menanamkan konsep kebutuhan akan belajar demi tujuan 

yang diharapkan serta memperoleh tingkah laku yang diinginkan. 
 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 

karena adanya perangsang dari luar (Sardiman,1990:90). Selain itu 

motivasi ekstrinsik juga merupakan dorongan yang berasal dari luar diri 

individu yang menyebabkan individu  berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan, sedangkan Prayitno (1973:127) berpendapat bahwa ”motivasi 



 

ekstrinsik adalah motif-motif yang muncul adanya dorongan dari luar 

yang sebenarnya tidak mempunyai hubungan langsung dengan tindakan 

dan hasil yang ditimbulkan oleh motif-motif tersebut.” 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di 

atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa motivasi ekstrinsik  

adalah motif-motif dan dorongan yang datangnya dari luar individu 

terhadap akibat adanya rangsangan dari luar dirinya. Menurut 

penelitian Louther dikemukakan Aploes (1999:8) mengemukakan 

bahwa di dalam kelas banyak sekali siswa yang dorongan mereka 

memerlukan perhatian dan pengarahan yang khusus dari guru. 

Berdasarkan kutipan di atas maka motivasi eksrinsik pada 

umumnya siswa-siswa tergantung keharusan yang ditentukan oleh guru 

untuk mendorong mereka dalam belajar atau mengejarkan tugas-tugas, 

namum hal itu tidaklah berarti bahwa motivasi ekstrinsik itu kurang 

tepat sasaran yang dituju.Untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik 

pada anak maka guru pendidikan jasmani berusaha memberikan 

beberapa kegiatan dalam kegiatan belajar diantaranya: 

a) Memulai belajar dengan memperkenalkan tujuan pembelajaran 

(KD) sehingga anak mengetahui dengan jelas apa yang harus 

dicapai dalam proses belajar itu. 

b) Memonitor kemajuan dan memberikan penguiatan kepada 

siswa lebih sering dari pada yang dilakukan kepada siswa yang 

memiliki motivasi ekstrinsik. 



 

c) Menilai setiap tugas anak dan memberikan tugas secara tertulis 

maupun lisan terhadap tugas-tugas yang berbentuk tertulis atau 

tidak tertulis. 

d) Melengkapi perlengakapan belajar yang sesuai 

e) Menyediakan hadiah bagi yang berhasil 

f) Menjelaskan keuntungan bagi yang berhasil atau berprestasi 

dalam belajar penjasorkes 

g) Anak yang telah biasa memberikan contoh. 

Motivasi ekstrinsik menurut Prayino (1989:13) adalah 

“motivasi yang keberadaanya bukan merupakan perasaan atau 

keinginan yang ada dalam dirinya.”Sedangkan Winkel (1984:13), 

mengatakan yang dimaksud motivasi ekstrinsik adalah”bentuk 

motivasi yang didalam aktifitas belajarnya dimulai dan diteruskan 

berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan 

dengan aktivitas belajar”. 

Dengan demikian timbulnya motivasi ekstrinsik tidak 

dilandasi oleh kondisi yang ada didalam diri siswa, melainkan 

keberadaanya akibat rangsangan dari factor luar, sehingga tujuan 

yang hendak dicapai dari aktivitas tersebut berada diluar proses. 

Menurut penelitian Lother dalam Prayino (1989:14) menyatakan 

bahwa ”banyak sekali sisa yang dorongan belajarnya adalah 

motivasi ekstrinsik.Mereka memerlukan perhatian dan pengarahan 

serta dorongan yang khusus dari guru”. Dengan adanya motivasi 



 

ekstrinsik akan menggerakkan dan mendorong peserta didik dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Semakin tinggi makna 

yang hendak dicapainya, akan berpengaruh terhadap kuatnya 

tingkat motivasi yang akan ditimbulkan. 

Seorang pendidik dalam usaha membangun tingkatan motivasi 

peserta didiknya secara efektif, yang akan dilakukan adalah dengan 

mempelajari kebutuhannya secara individual sehingga dapat 

menggunakan strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didiknya. Dengan demikian seorang pendidik dapat mengunakan suatu 

strategi pengajaran yang sesuai kebutuhan peserta didiknya. 

Peserta didik yang termotivasi secara ekstrinsik pada 

hakekatnya memandang proses belajar mengajar hanyalah sebagai 

sarana dan alat dalam mencapai tujuannya, sehingga tingkah laku 

yang biasanya diperlihatlan mengangap belajar bukan hal yang 

mutlak dapat mempengaruhi tujuan akan ingin dicapainya 

(Winkel,1984:28) 

Bertitik tolak dari pendapat para ahli tersebut tenyata banyak 

memiliki kesamaan. Karena itu penulis menyimpulkan indicator 

motivasi ekstrinsik terdiri dari atas : pujian, pemberitahuan, kemajuan 

belajar, hadiah, hukuman, penghargaan dan persaingan. 

a) Pujian 

Kebutuhan akan pujian bagi setiap individu sangatlah 

dibutuhkan karena pada hakekatnya tindakan-tindakan yang 



 

dilakukan adalah bertujuan untuk memunuhi kebutunnya baik secara 

fisik maupun psikis.Salah satu motif belajar menurut Winkel 

(1984:29) bahwa “untuk mendapatkan pujian dari orang lain kalau 

hasil belajar baik. Hasil penelitian yang dilakukan Grace dalam 

Prayitno (1987 :17 ) menyatakan bahwa ”siswa menampakkan hasil 

belajar yang lebih baik  jika mereka dipuji, sebahagian lagi 

menampakan hasil belajar yang lebih baik jika dikritik, dan ada lagi 

siswa yang lebih hasil belajarnya jika dikritik”. 

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa peserta didik 

yang memperoleh hasil belajar yang baik setelah mendapatkan 

perlakuan dalam penyesuaikan diri ditengah masyarakat. 

Sehubungan hal tersebut sangat dituntut pada seseorang pendidik 

untuk memberikan penghargaan dan pujian dengan penuh 

pertimbangan dan selalu memperhatikan situasi dan kondisi yang 

pada saat itu berlangsung (Winkel,1984:30 ) 

Pemberitahuan perhargaan dan celaan yang berlebihan atau 

terus menerus dapat pula menyebabkan tertanggu psikologis peserta 

didik. Selain itu perkembangan emosi dan kognitif peserta didik 

haruslah selalu menjadi pertimbangan pendidik dalam menggunakan 

metoda ini untuk menunjang proses belajar mengajar. 

b) Pemberitahuan Kemajuan Belajar 

Adanya system penilaian yang bersifat terbuka dari seorang 

pendidik dengan memberitahukan prsetasi yang dicapai peserta 



 

didiknya, akan menimbulkan suatu motif untuk meningkatkan hasil 

tersebut (Prayitno, 1989:25). Dengan mengetahui kemajuan dan 

peningkatan belajar seorang peserta didik akan mempengaruhi 

daya rangsangannya pada materi-materi pelajaran yang berikutnya. 

Adanya perasaan selalu ingin berhasil dan sukses dalam peserta 

didik haruslah dibentuk serta dibina guna membangun motivasinya 

dalam mengikuti suatu proses belajar mengajar. 

Dengan demikian kewajiban seorang pendidik adalah 

melakukan pertimbangan-pertimbangan kognitif, afektif dan 

psikomotorik dalam menentukan pola pengajaran. Selain itu 

haruslah pula diperhatikan kesiapan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan dalam usaha menghindarkan terjadinya 

sikap frustasi yang akhirnya dapat mengangu tujuan pendidikan. 

c) Hadiah 

Salah satu motif belajar adalah untuk memperoleh hadiah 

material yang telah dijanjikan kalau belajar dengan rajin (Winkel 

1984:28). Pemberihan hadiah kepada peserta didik yang berhasil 

dalam mengikuti suatu materi tertentu akan dapat menimbulkan 

dan mendorong serta memperkuat tingkah laku positif yang telah 

dilakukanya sehingga memiliki kecendrungan  untuk 

mengulanginya kembali. Penghargaan yang diberikan dalam 

bentuk hadiah material akan mempunyai makna tersendiri bagi 

peserta didik karena bentuknya lebih konkrit. 

 



 

d) Hukuman 

Salah satu motif belajar menurut Winkel (1984:28) bahwa 

“untuk menghindari hukuman yang telah direncanakan dan 

diancakan kalau tidak belajar”. Pemberian hukuman menurut 

pandangan beberapa orang ahli lebih cenderung memberikan 

kejiwaan yang negativ jika hendak dibandingkan dengan harapan 

penumbuhan motivasi dari peserta didik yang mengalaminya. 

Perbaikan tingkah laku peserta didik yang salah, tidak tahu, tercela, 

dan sejenisnya dapat dilakukan dengan pemberian saksi hukuman 

dapat mengatasi tingkah laku yang tidak diinginkan dalam waktu 

singkat (Soemanto, 1990:204) 

Bolla (1983:17) menjelaskan bahwa, hukuman dapat 

mempunyai pengaruh dalam mengurangi tingkah laku siswa apabila : 

(1) Pelaksanaan dilakukan segera setelah perbuatan 
atau tingkah  

(2) Laku tersebut muncul 
(3) Hukuman tersebut disertai dengan beberapa alas an 

dari pemberian hukuman 
(4) Terdapat suatu hubungan yang positif diantara guru 

sebagai pemberi hukuman dengan siswa, sebelum 
hukuman terjadi. 

(5) Ada suatu tingkah laku alternatif yang patut 
dipertimbangkan untuk diberi penguatan 

(6) Hukuman tersebut dilaksanakan secara pribadi dan 
menyendiri dan tidak dilakukan didepan umum 
atau didengar oleh seluruh kelas. 

 
 Selanjutnya menurut Soemanto (1990:204) ada 2 bentuk 

hukuman yang dilakukan yaitu : 

“(1) Pemberian stimulus peserta didik, misanya : 
bentakan atau ancaman,(2)Pembatalan peerlakuan 



 

positif, misalnya mengambil sesuatu yang telah 
diberikan”. Pelaksanaan sanksi dalam bentuk hukuman 
akan menyebabkan perasaan tidak enak pada peserta 
didik, sehingga menuntut adanya kebijakannya 
pendidik demi tercapainya tujuan pendidikan. 

 
e) Penghargaan 

Pengembangan motivasi menuntut kemampuan pendidik 

untuk membentuk kebiasaan peserta didik agar dapat memusatkan 

perhatian dan melahirkan idenya, dengan memberikan penghargaan 

bila peserta didik menunjukkan peningkatan prestasi setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. 

Menurut Brophy dalam prayitno (1989:65) ada beberapa 

metode untuk meningkatkan motivasi dengan penghargaan antara 

lain: 

(1) Penghargaan itu hendaknya diberikan kepada setiap 
anak  yang menempatkan usaha-usaha yang 
meningkat dalam menyelesaikan tugas jangan 
memberikan pujian atau penghargaan secara acak 
(random) atau kapan guru teringat. 

(2) Penghargaan hendaknya diberikan kepada prestasi 
usaha yang amat hebat, bukan untuk sekedar reaksi-
reaksi yang bersifat positif secara umum. 

(3) Penghargaan yang diberikan oleh guru hendaknya 
spontan, bermacam-macam bentuknya dan menunjukkan 
keyakinan guru atas keberhasilan siswa peserta didik 

(4) Pengahargaan hendaknya diberikan untuk peserta 
didik yang menunjukkan peningkatan usaha yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan”. 

 

f) Persaingan  

Dalam rangka pengembangan motivasi pada seseorang 

peserta didik penggunaan metode-metode saran dan sugesti yang 

negatif serta bersifat sosial perlu dihindarkan, tapi yang penting 



 

adalah bagaimana melakukan pembinaan pribadi peserta didik agar 

terbentuk konsep-konsep yang mulia, dan dapat diterima masyarakat. 

Untuk itu berbagai cara dapat dilakukan seperti pengaturan 

dan penyedian situasi-situasi baik dalam lingkungan keluarga 

ataupun sekolah, memungkinkan timbulnya persaingan atau 

kompetensi sehat antara peserta didik. Subrayata (1984:76) 

menjelaskan “persaingan yang sehat baik antara individu maupun 

antar kelompok dapat meningkatkan motivasi untuk belajar. 

Peningkatan motivasi dari rasa persaingan menurut pendapat 

beberapa ahli dapat berakibat negative terhadap kepribadian peserta 

didik yang terlibat dalam proses tersebut. Karena dengan adanya 

forum kompetitif menimbulkan pertentangan antar peserta didik, 

rasa iri, perasaan ingin mengalahkan, konflik yang terjadi dalam diri 

peserta didik itu sendiri. Peserta didik akan merasa dihantui oleh 

ketegangan-ketegangan dalam rangka mengalahkan saingannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

menimbulkan persaingan akan berakibat buruk peserta didik jika 

dibandingkan dengan pengaruh yang baik pelaksaan metode 

tersebut.Selain itu motivasi belajar  juga didukung oleh beberapa 

indicator yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

yaitu ketekunan, disiplin, kemauan/ inisiatif belajar, dan rasa senang 

siswa mengikuti mata pelajaran penjasorkes. 



 

Ketekunan merupakan salah indikasi dari tingginya motivasi 

belajar siswa, karena dengan adanya ketekunan seorang siswa akan 

dapat melaksanakan tugas atau pekerjaanya dengan penuh hati-hati, 

cermat, dan teliti sehingga mereka selalu berusaha dengan penuh 

konsentrasi dan bersemangat dalam melaksanakan tugas tersebut. 

Menurut Poerwardaminta menjelaskan.”ketekunan sama 

dengan kesungguhan hati dalam melaksanakan suatu tugas”. Jadi dapat 

dikatakan bahwa setiap siswa memiliki ketekunan  dalam belajar maka 

akan dapat melaksanakan tugas dengan rasa tanggung jawab. 

Sedangkan disiplin menurut Handiyanto (2000:86) adalah ”suatu 

keadaan dimana sikap dan penampilan (perfomence), seorang peserta 

didik sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku di sekolah dimana peserta didik berada”. 

Saydam (1986:198) mengemukakan disiplin adalah sikap 

kesedian dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati segala 

norma peraturan yang berlaku sekitarnya. Oleh sebab itu disiplin 

belajar harus dimiliki setiap siswa karena dapat mempengaruhi 

efektifitas dan efesiensi dalam pembelajaran demi mencapai tujuan 

pendidikan. Menurut Imron (2004:135) mengemukan  bahwa, 

”disiplin merupakan suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang 

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan di sekolah 

atau di kelas dimana mereka berada. Dengan demikian dapat 

disimpulkan pengertian disiplin adalah kepatuhan terhadap aturan dan 



 

norma serta kesadaran diri sendiri sehingga tercipta keadaan tertinggi, 

teratur serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Motivasi belajar adalah perubahan energy dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “feelling”dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan., dan dengan 

kata lainnya motivasi dapat 

Kemauan atau inisitif belajar merupakan suatu sikap kepribadian 

yang muncul karena adanya dorongan dari dalam diri seorang atau siswa 

untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan yang baik. Oleh sebab 

itu tanpa kemauan atau inisiatif seseorang maka hal yang diingikan tidak 

akan dapat diraih. Adapun indikator motivasi yang yakni rasa senang, hal 

ini memang sangat penting dan juga berperan dalam segala bentuk 

kegiatan yang akan dilakukan seorang apalagi siswa karena keberhasilan 

dalam belajar terletak pada siswa yang menyenangi pelajaran, guru-guru, 

maupun teman-teman dilingkungan sekolah, siswa tidak akan berhasil 

jika adanya keterpaksaan dalam mengikuti segala bentuk kegiatan proses 

belajar mengajar maka dengan hal tersebut dapat menyebabkan siswa 

mengalami beban atau tekanan dalam menjalani aktifitas di sekolah. 

 

B. Kerangka Konseptual. 

Berdasarkan pendapat ahli bahwa atau pakar  yang telah dipaparkan  

pada kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.  Selain dari motivasi 



 

juga ada factor antara lain: latar belakang siswa, sarana dan prasarana, 

dukungan orang tua, cara belajar siswa, motivasi siswa. Dari sekian banyak 

factor yang telah dikemukakan factor motivasi itu sendiri juga tidak dapat 

diabaikan dan sangat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes . 

Motivasi merupakan aspek kejiwaan yang tumbuh dari seseorang, 

dengan tumbuhnya motivasi tersebut maka timbul kecendrungan pada diri 

orang itu untuk menyenangkan dan dipelajarinya. Timbulnya motivasi siswa 

terhadap pelajaran penjasorkes maka segala sesuatu yang dinginkan dalam 

proses belajar mengajar dapat dicapai.  

Dengan demikian penelitian ini mengungkapkan bagaimanakah motivasi 

dengan hasil belajar penjasorkes di SDN 22 V Koto Timur Kabupaten Padang 

Pariaman  atau kontribusi  antara variable bebas dengan variabel terikat  

seperti bagan berikut ini : 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual maka hipotesis 

penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:” Terdapat kontribusi yang berarti 

antara motivasi dengan hasil belajar siswa SDN 22 V Koto Timur Kabupaten 

Padang Pariaman.” 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan motivasi dan kesegaran 

jasmani dengan hasil belajaran pembelajaran Penjasorkes pada siswa SDN 22  V 

Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Motivasi Siswa terhadap pembelajaran Penjasorkes SDN 22  V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman sebesar 60.00% berada pada klasifikasi cukup. 

Artinya siswa SDN 22  V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman cukup 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Penjasorkes.   

2. Hasil belajar siswa siswa putra kelas IV dan V SDN 22  V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman rata-rata hasil belajar siswa hanya 55.55%, 

artinya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Penjasorkes belum tuntas 

dan masih rendah. 

3. Berdasarkan hasil analisis data besarnya kontribusi motivasi (X) terhadap 

hasil belajar (Y) siswa SDN 22  V Koto Timur Kabupaten Padang 

Pariaman Tahun 2011 yaitu 61.70% dan sisanya 38.3% disumbang oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti.  

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran kepada berbagai pihak, antara lain  sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah SDN 22  V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman untuk 
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dapat mendukung dan melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan dalam 

proses PBM khususnya PBM Penjasorkes, karena akan sangat membantu 

membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti PBM Penjasorkes demi 

peningkatan hasil belajar.  

2. Guru penjasorkes SDN 22  V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman 

untuk dapat meningkatkan pendidikannya demi tercapainya PBM Penjasorkes 

sesuai dengan yang diharapkan. Karena dengan latar belakang yang baik 

maka diharapkan akan dapat membuat modifikasi serta merencanakan dan 

merumuskan tujuan pembelajaran. 

3. Kepada semua pihak-pihak terkait diharapkan dapat membantu 

mengarahkan, mendukung ketersediaan dan kelengkapan sarana dan 

prasarana PBM khususnya PBM Penjasorkes di SDN 22  V Koto Timur 

Kabupaten Padang Pariaman.  
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